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Abstract 

The purpose of this research is to study comprehensively the effect of leadership style, 
organizational, and motivation on job satisfaction. The research was conducted the sample 
used was 90 people with 20 respondents to test the research instrument. 

The sample selection used in this study is simple random sampling. Hypothesis testing 
is done empirically using Path Analysis using the SPSS Version 24 program. The research 
showed that Leadership Style (X1), Organizational Culture (X2) affect Motivation (X3) and as 
far as where is Leadership Style (X1), Organizational Culture (X2), and Motivation (X3) 
influencing Job Satisfaction (Y). The results showed that leadership style (X1) had a direct 
effect on Motivation (X3) of = 0,570 or 57,0%, Organizational Culture (X2) had a direct effect 
on Motivation (X3) of = 0,256 or 25,6%, leadership style (X1) direct effect on Job Satisfaction 
(Y) of = 0,231 or 23,1%, Organizational Culture (X2) direct effect on Job Satisfaction (Y) of = 
0,458 or 45,8%, Motivation (X3) direct effect on Job Satisfaction (Y) of = 0,205 or 20,5%. 
Therefore Leadership Style is the most dominant variable that can improve Motivation. 
Organizational culture is the most variable that can improve the Job Satisfaction of employees 
in Indonesia Korean Culture and Study. 
 
Keywords:  Leadership Style, Organizational Culture, Motivation, Job 
Satisfaction. 

 

PENDAHULUAN  

Sumber Daya Manusia merupakan faktor produksi yang tidak dapat diabaikan dan 
merupakan aset utama suatu organisasi yang menjadi perencana dan pelaku aktif 
dari setiap aktivitas organisasi, bahkan menempati posisi yang amat strategis dalam 
mewujudkan tersedianya barang atau jasa, dalam mendukung tercapainya tujuan 
organisasi atau perusahaan. Mengelola Sumber Daya Manusia dalam suatu 
organisasi bukan hal yang mudah, karena dalam organisasi melibatkan berbagai 
elemen, yaitu karyawan, pimpinan maupun sistem itu sendiri.  

Sumber daya manusia dipandang sebagai unsur yang sangat yang sangat 
penting dalam sebuah organisasi baik organisasi dalam skala besar maupun kecil. 
Diharapkan dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki 
gaya kepemimpinan serta budaya organisasi yang sesuai akan mempengaruhi 
motivasi bagi karyawan itu sendiri sehingga kepuasan kerja karyawan meningkat, 
serta tujuan yang ditetapkan oleh organisasi akan tercapai. 

Dalam mengelola lembaga Pendidikan dan Kebudayaan Indonesian Korean 
Culture and Study (IKCS) ditengah persaingan yang sangat ketat, diperlukan 
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kepemimpinan efektif yang mampu menciptakan visi masa depan, mampu 
mengambil keputusan yang tepat, memperjelas penghargaan atas prestasi yang 
sudah dicapai, memiliki perilaku atau gaya kepemimpinan yang tepat, dan dapat 
memberikan inspirasi bagi karyawannya melalui keterampilannya dalam 
berkomunikasi. Seorang pemimpin efektif mampu melihat pandangan orang lain dan 
mampu memberdayakan sumber daya manusia yang dikelolanya. Di akhir subbab 
ini, penulis menjadikan masalah pengaruh gaya kepemimpinan, nudaya organisasi, 
dan motivasi terhadap kepuasan kerja dijadikan topik pembahasan penelitian . 

 

KAJIAN TEORITIK 

Kepuasan Kerja 

Menurut Gibson, kepuasan kerja adalah sikap bahwa individu memiliki tentang 
pekerjaan mereka. Itu hasil dari persepsi mereka tentang pekerjaan mereka, 
berdasarkan faktor-faktor lingkungan kerja, seperti gaya pengawas, kebijakan dan 
prosedur, afiliasi kelompok kerja, kondisi kerja, dan tunjangan.  

Menurut Hasibuan, Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang 
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Kepuasan kerja (job statisfaction) 
karyawan harus diciptakan sebaik-baiknya supaya moral kerja, dedikasi, kecintaan, 
dan kedisiplinan karyawan meningkat. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, 
kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar 
pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan. Kepuasan kerja dalam 
pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dinikmati dalam pekerjaan dengan 
memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana 
lingkungan kerja yang baik. Karyawan yang lebih suka menikmati kepuasan kerja 
dalam pekerjaan akan lebih mengutamakan pekerjaannya daripada balas jasa 
walaupun balas jasa itu penting. 

 
Gaya Kepemimpinan 

Menurut Kartono, menyatakan bahwa “Gaya Kepemimpinan adalah sifat, 
kebiasaan, tempramen, watak, dan kepribadian yang membedakan seorang 
pemimpin dalam berinteraksi dengan orang lain”. 

Menurut Rivai, menyatakan “Gaya Kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang 
digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai 
atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan 
strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin”. 
 
Budaya Organisasi 

Menurut Colquitt, Budaya Organisasi adalah adanya kesamaan pengetahuan 
social dalam sebuah organisasi terhadap aturan-aturan, norma-norma, dan nilai-nilai 
yang membentuk sikap dan perilaku setiap anggotanya).  

Menurut Cremers dan Reynolds, menyatakan Budaya organisasi adalah pola 
keyakinan dan harapan bersama oleh anggota organisasi). 

Sedangkan menurut Greenberg dan Baron, menekankan budaya organisasi 
sebagai kerangka kognitif yang berisi sikap, nilai, norma perilaku, dan ekspektasi 
yang dimiliki oleh anggota organisasi. 
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Motivasi 

Motivasi berasal dari kata movere yang berarti dorongan atau menggerakkan. 
Motivasi (motivation) dalam manajemen hanya ditujukan pada sumber daya manusia 
umumnya dan bawahan khususnya.  

Menurut Mangkunegara, mengatakan bahwa Motif didefinisikan sebagai suatu 
kecenderungan untuk beraktivitas, dimulai dari dorongan dalam diri (drive) dan 
diakhiri dengan penyesuaian diri. Penyesuaian diri dikatakan untuk memuaskan 
motif). 

Menurut Robbins, mendefinisikan Motivasi sebagai proses yang ikut menentukan 
intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam usaha mencapai sasaran. Jadi 
motivasi merupakan upaya yang ada dalam diri seseorang dalam memenuhi 
kebutuhannya guna mencapai tujuan organisasi). 

 
HIPOTESIS PENELITIAN 
Hipotesis 1: Terdapat pengaruh langsung secara positif antara Gaya Kepemimpinan  
terhadap Kepuasan Kerja. 
Hipotesis 2: Terdapat pengaruh langsung secara positif antara Budaya Organisasi 
terhadap Kepuasan Kerja. 
Hipotesis 3:  Terdapat pengaruh langsung secara positif antara Motivasi terhadap 
Kepuasan Kerja. 
Hipotesis 4: Terdapat pengaruh langsung secara positif antara Gaya Kepemimpinan 
terhadap Motivasi. 
Hipotesis 5: terdapat pengaruh langsung secara positif antara Budaya Organisasi 
terhadap Motivasi. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Tabel :  Hasil uji normalitas galat taksiran data 

 
 

Variabel N Sig. Keterangan 

Y 90 0,127 Normal 

X1 90 0,200 Normal 

X2 90 0,200 Normal 

X3 90 0,179 Normal 
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Uji Linieritas 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
Uji Homogenitas 

 
 

 

 

 

 

 

 

B 

 
Std. 
Error 

 

Beta 

  

1 (Constant) 38.580 7.912  4.876 .000 

X1 .446 .073 .570 6.142 .000 
X2 .235 .085 .256 2.763 .007 

a. Dependent Variable: X3 

Model Summary 

 
 

 

 

Model R 

 

 

R Square 

 
 
 

Adjusted R 
Square 

 
 
 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .765a .585 .575 5.197 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

 

X3X1 0,207 Linier 

X3X2 0,663 Linier 

YX1 0,856 Linier 

YX2 0,541 Linier 

YX3 0,253 Linier 

 
Variabel 

Levene 
Statistic 

 
Sig. 

 
Keterangan 

X3X1 1,633 0,064 Homogen 
X3X2 1,574 0,083 Homogen 
YX1 1,499 0,104 Homogen 
YX2 1,644 0,064 Homogen 
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Coefficientsa 

 
 
 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

 
 
 

Standardize
d 

Coefficients 
Beta 

 
 
 
 
 
t 

 
 
 
 
 

Sig
. 

 
Model B 

Std. Error 

1 (Constant) 16.435 8.488  1.936 .056 
X1 .182 .083 .231 2.204 .030 
X2 .424 .084 .458 5.024 .000 
X3 .207 .102 .205 2.028 .046 

a. Dependent Variable: Y 

Model Summary 

 
 

Model R 

 

R Square 

 
Adjusted R 

Square 

 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .797a .635 .623 4.941 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

 
Pengujian Hipotesis 
1. Untuk menguji bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja (Y), hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: H0 : βyx1 = 0, 
tidak ada pengaruh antara variabel X1 terhadap Y. H1 : βyx1 > 0, ada pengaruh 
antara variabel X1 terhadap Y. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien 
jalur (βy1) = 0,231 dengan thitung = 2,204 pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh 
ttabel (0,05) = 1,988, karena nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 
diterima, dengan demikian koefisien jalur sangat signifikan. Dari temuan ini 
ternyata Gaya Kepemimpinan berhubungan dan berpengaruh terhadap 
Kepuasan Kerja. 

2. Untuk menguji bahwa Budaya Organisasi (X2) berpengaruh terhadap Kepuasan 
Kerja (Y), hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: H0 : ρ42 ≤ 0, tidak ada 
pengaruh antara variabel X2 terhadap Y.  H1 : ρ42 ≠ 0, ada pengaruh antara 
variabel X2 terhadap Y. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur (ρ42) 
= 0,458 dengan thitung = 5,024 pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh ttabel (0,05) 
= 1,988, karena nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, dengan 
demikian koefisien jalur sangat signifikan. Dari temuan ini ternyata Budaya 
Organisasi berhubungan dan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. 

3. Untuk menguji bahwa Motivasi (X3) berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja (Y), 
hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: H0 : ρ43 ≤ 0, tidak ada pengaruh 
antara variabel X3 terhadap Y. H1 : ρ43 ≠ 0, ada pengaruh antara variabel X3 
terhadap Y. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur (ρ43) = 0,205 
dengan thitung = 2,028 pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh ttabel (0,05) = 1,988, 
karena nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, dengan demikian 
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koefisien jalur sangat signifikan. Dari temuan ini ternyata Motivasi berhubungan 
dan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. 

4. Untuk menguji bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh langsung secara 
positif terhadap Motivasi (X3), hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: H0 : 
β31 = 0, tidak ada pengaruh antara variabel X1 terhadap X3. H1 : β31 > 0, ada 
pengaruh antara variabel X1 terhadap X3. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai 
koefisien jalur (β31) = 0,570 dengan thitung = 6,142 pada taraf nyata α = 0,05 
diperoleh ttabel (0,05) = 1,988, karena nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan 
H1 diterima, dengan demikian koefisien jalur sangat signifikan. Dari temuan ini 
ternyata Gaya Kepemimpinan berhubungan dan berpengaruh langsung secara 
positif terhadap Motivasi. 

5. Untuk menguji bahwa Budaya Organisasi (X2) berpengaruh terhadap Motivasi 
(X3), hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: H0 : β32 = 0, tidak ada pengaruh 
antara variabel X2 terhadap X3. H1 : β32 > 0, ada pengaruh antara variabel X2 
terhadap X3. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur (ρ32) = 0,256 
dengan thitung = 2,763 pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh ttabel (0,05) = 1,988, 
karena nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, dengan demikian 
koefisien jalur sangat signifikan. Dari temuan ini ternyata Budaya Organisasi 
berhubungan dan berpengaruh langsung secara positif terhadap Motivasi. 

 
KESIMPULAN  
1. Terdapat pengaruh antara Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kepuasan Kerja 

(Y). Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel gaya 
kepemimpinan berpengaruh langsung secara positif terhadap kepuasan kerja 
dapat diterima.  

2. Terdapat pengaruh antara Budaya Organisasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y). 
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel budaya 
organisasi berpengaruh langsung secara positif terhadap kepuasan kerja dapat 
diterima.  

3. Terdapat pengaruh antara Motivasi (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y). Dengan 
demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel motivasi 
berpengaruh langsung secara positif terhadap kepuasan kerja dapat diterima.  

4. Terdapat pengaruh antara Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Motivasi (X3). 
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel gaya 
kepemimpinan berpengaruh langsung secara positif terhadap motivasi dapat 
diterima.  

5. Terdapat pengaruh antara Budaya Organisasi (X2)  terhadap Motivasi (X3). 
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel budaya 
organisasi berpengaruh langsung secara positif terhadap motivasi dapat 
diterima.  
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